Tidur Sebentar 


Aku Nea. 

Siswi kelas 8. 

Senin ini aku merasa pusing. 
Aku usahakan upacara dulu, 
Siapa tau kuat, kan? 

Tapi malah makin pusing. 
Ya, gak heran sih. 


Aku ke uks. 

Pandanganku kabur. 

Pusing kayak diputer-puter. 

Aku minum air putih sama teh manis anget. 
Padahal aku udah sarapan tadi. 


Aku mengantuk. 

Jadi aku tidur deh di uks. 

Sangat nyenyak. 

Aku merasa badanku relax banget. 
Belum pernah serelax ini. 


So, 

Aku tidak bermimpi apa apa. 

Tapi dadaku tiba-tiba sesak. Perutku tiba-tiba lapar gak 
karuan. 

Aku kepengen makan sesuatu. 

Kepengen minum air. 

Tapi badanku kaku. 


Lalu aku merasa sesuatu dahsyat menyerang tubuhku. 
Tapi hanya sebentar. 


Lalu 


Aku menemukan kesadaran. 

Aku mencoba membuka mata. 

Itu susssssah banget. 

Tangan, kaki, dan semuanya kaku. 
Tapi aku beneran udah sadar. 

Aku bisa mendengar dan bernapas. 


Akhirnya, 

Mataku terbuka. 

Tidak begitu besar, 

Namun ini cukup buat liat atep dari tempatku sekarang. 


Hah? 
Atepnya kok putih kinclong gini? 


Atep uks seharusnya ada sawang dan rada puder warnanya. 


Aku berhasil menggerakkan jari telunjuk. 
Dan, 


Aku baru sadar, 
Kalo aku di rumah sakit! 


Hah? 

Aku lapar dan sampai dibawa ke rumah sakit? 
Aku dipasangi alat apa, ini? 

Kok banyak banget? 

Aku kenapa? 


Sayang, aku gabisa bicara! 
Suaraku tertahan dan begitu lemah. 


Aku lirik sekitar. 
Ada banyak alat kesehatan, infus, bahkan pengukur detak 
jantung. 


Loh, 
Aku kenapaa?? 
Aku masih hidup, kan? 


Eh tapi, 
Ntar dulu 
Tanganku kok putih? 


Hidungku juga gak semancung ini. 
Kulitku gak se perfect iniii. 

Ada apa?? 

Apa aku... 

Hantu??? 


"Panggilan kepada keluarga Charlemon, dokter ingin bicara" 


Loh? 
Syarl men? 


Ng.. itu pasien lain kali, ya. 
Namaku kan bukan itu. 


Pusingnya masih terasa. 
Sesaknya juga. 
Badanku masih kaku. 


Eh, siapa itu. 

Seorang wanita dan pria menangis berjalan menghampiriku. 
Mereka terlihat tersenyum. 

Tapi aku gak kenal. 


"Twila!! Papa bersyukur banget!!" 

"Mama kangen kamu, nak! Kamu kembali! Mama kira kita 
bakal terpisah selamanya" 

"Papa sama Mama janji bakal lebih perhatian ke kamu!" 


Mereka mencium keningku dan mengelus pipi. 


Ingin sekali rasanya mengelak. 
Lah mereka siapa. 
Kok maen ngelus pipi sama nyium kening. 


Tapi tadi.. 


Kok Papa sama Mama? 
Ayah sama Bunda mukanya gak kayak begini. 


Ya, untuk apa bingung. 
Aku tanya aja langsung, ye kan? 


"Maaf, kalian siapa?" 


Pria dan wanita yang mengaku Papa Mama tiba tiba 
berekspresi datar. 


"Loh? Ini mama, Wil" 
"Kita tanya dokter saja, Ma" 


Mereka menjauh. 
Aku mendengar semuanya. 


Mama: "Twila kenapa, dok?" 

Dokter: "Sepertinya setelah koma 2 minggu dan sempat 
detak jantungnya berhenti beberapa menit, ya bisa dibilang 
dia sempat meninggal. Namun hidup lagi. Dia hilang 
ingatan. Kita bisa mengembalikannya menggunakan 
permen memori. Tapi kondisinya harus membaik dulu. 
Sebenarnya kita dari awal ingin menggunakan sihir, bukan 
teknologi. Tapi mengingat sihir belum sempurna dan kalau 
salah bisa fatal, jadi kami tidak menggunakan sihir apapun" 


Mama: "Ooh..begitu. Syukurlah, anak kita selamat" 

Papa: "Iya, Ma" 

Dokter: "Kondisinya diperkirakan akan terus membaik. 
Sepertinya sore ini, dia bisa kita pindahkan ke rawat inap 


biasa" 
Papa: "Oke, dok. Terimakasih" 


Hah, 

Sebentar. 

Aku pindah tubuh gitu? 
Aku Twila, ya? 

Kok ada sihir disini? 
Mimpi? 

Terus kalo aku Twila, 
Nea bagaimana? 

Dia tidak apa-apa? 


Lalu terlihat seorang yang mempunyai sayap dan berawajah 
cantik. 

"Hai, aku Peri Renkina! 

Aku mau kasih tau. 

Kamu sekarang Twila. 

Bukan Nea lagi. 

Kamu bereinkarnasi. 

Jangan takut, 

Kamu ada bersama orang-orang terdekat Twila yang baik 
hati" 


"Nea bagaimana?" 
"Sayangku, (mengelus kepala) 


Kamu meninggal di uks. 
Daya tahan tubuhmu lemah. 
Memang sudah waktunya" 


APA 
INI 
INI APAA 


"Oh, ini mimpi, kan pasti" 

"Tidak, 

Ini betulan. 

Kamu bereinkarnasi ke tubuh seorang Twila Charlemon yang 
mati suri. Kamu berada di tahun 20019 (dua puluh ribu 
sembilan belas)" 


20.019? 
Pantes tadi ada yg bilang sihir sihiran gitu. 
Peri itu hilang. 


Aku sekarang Twila. 

Bukan Nea lagi. 

Dan aku harus ingat itu. 

Tapi bagaimana dengan ingatan Twila? 
Secara aku gak tau apa-apa tentang Twila. 


Yang ku tau sekarang cuma nama saja. 
Aku gak tau aku umur berapa dan kelas berapa. 
Berarti margaku Charlemon, ya? 


Sore ini, 

Aku dipindah ke rawat inap biasa. 

Ya, aku harus ingat bahwa mereka adalah Mama dan Papaku 
sekarang. 

Aku harus belajar menyayangi dan menghormati mereka. 
Aku punya kakak tidak, ya? 


Mama: "Malam ini kamu ditemani Mama, ya. Papa ada data 
yang belum selesai dikelas robotnya. Mama juga pagi ini 
mau ke toko sihir pusat kota. Mau beli permen memori yang 
nanti diisi kenangan kamu. Jadi, karna besok minggu, teman 
temanmu bakal datang. Kakak masih kuliah di luar kota jadi 
gabisa dateng" 


Aku: "Iya, 

Mama, kan?" 

Mama: "Iya ini Mama. Ini Papa" 
Aku: "Papa. Itu Papa. Oke" 
Papa: "Iya nak, ini Papa" 


Tak lama malam datang dan Papa pamit. 
Mama menemaniku. 


Lalu 
Sepertinya ini sudah pagi. 


Aku bangun. 
Aku merasa jauuuuuuuuh lebih sehat. 


"Twillaa!!" 


Oh, berarti mereka teman dekatku. 
Mereka memanggil pake nama depan, bukan marga. 


3 anak yang sepertinya seumuran. 

Dua cewe, satu cowo. 

Cewe yang memanggilku tadi rambutnya cokelat. Cantik. 
Rambutnya bergelombang dan dikuncir satu. 

Cewe satunya berambut lurus se pundak dan memakai 
bandana. 

Cowo yang itu.. 


Aaahhh.. ganteng bangeet 
Perfect things yang baru kali ini aku liat. Bening banget. 
Rambutnya pas banget sama tipeku. Lurus dan rapih. 


"Kalian teman-teman Twila, eh maksudnya teman-temanku, 
ya?" 


"Iya" 


Cewe yang memakai bandana memperkenalkan diri 

"Aku Moona Charlemon (muna syarl men). Sepupu kamu. Ini 
sahabat kamu, Reysena Likela ( r ys na lik la). Kamu 
biasanya manggil dia Sena. Ini,, 


Kamu yakin gak inget dia siapa?" 


Moona menunjuk ke arah cowo itu. 
Emang siapa? 
Mana aku tau. 


"Emang siapa? Aku 
Aku gatau" 


Cowo itu megang tanganku. 
/// apa apa apa apa inniii 


"Aku Qiu. Oiuro Caramen (kiuro karam n). Kamu lupa? 


Berarti 
Kamu juga lupa aku ini siapanya kamu" 


Aku: "Aku boleh minta tolong? Ceritakan biodata aku 
sendiri. Aku beneran ga inget apa apa. Ini di kota mana? 
Ceritain semuanya" 


Mereka betulan meladeniku 


Ternyata, aku adalah anak yang berumur 12 tahun dan 
sekarang berada dibangku kelas 10. Aku bingung. Kok bisa 
12 tahun dikelas 10. Mama bernama Kiera Maurena. Papa 
bernama Jorga Charlemon. Keluarga Charlemon terkenal 
sebagai keluarga yang ramah, humoris, romantis, cerdas, 
dan perhatian. Itu berarti aku harus bisa belajar menjadi 
keluarga Charlemon seutuhnya. 


Aku hidup di tahun 20.019. Dimana teknologi sudah 
banyak. Ada benda yang disebut 'phona' semacem 
smartphone cuma bisa diatur ukurannya sesuka hati dengan 
fitur yang jauh lebih banyak daripada kehidupanku 
sebelumnya. Robot sudah banyak dan dilegalkan. Tentunya 
harus memenuhi standar sebelum akhirnya dipasarkan. 
Begitupun alat dan mantra sihir yang dipakai harus 
memenuhi standar agar tidak terjadi kekacauan. 


Dan ternyata, 

Twila mengalami koma karna lemas. 

Dia melewati batas maksimal pemakaian sihir. 

Dia menggunakannya lebih dari 5 kali. 

Dan parahnya, 

Saat kondisi lemas karena energinya yang habis, twila atau 
aku tertabrak mobil. 


"Ooh.. jadi begitu. Itu pasti bukan cerita 12 tahun penuh. 
Aku kepengen inget semuanya. Jujur aku tidak tahu apa- 
apa. Nanti sekolah bagaimana" 


Eits 
Tau-tau cowo yang namanya Qiu itu memelukku. 
H-hah? 


Oiu: "Ya, kamu pasti bisa inget semuanya. Kita semua bakal 
dukung kamu" 


Bentar, 

Aku dipeluk? 

Katanya12 tahun, kok? 

Ssshhhh aku kudu protes apa begimanee 


Peri Reinkina 


Terus tiba-tiba aja aku liat Peri Reinkina tepat didepan aku. 
Aku masi dalam posisi dipeluk oleh Oiuro. 

Peri Reinkina mendekat. 

Tapi, 

Tau-tau aja dia mukul aku secara halus di kepala dengan 
alat semacem tongkat gitu. 


Cling! 


Pikiranku menerima ingatan baru dengan porsi kecil. 
Tanganku bergerak sendiri, padahal aku gada niatan sama 
sekali buat gerakin. 


Tanganku memeluk Oiuro balik. 

Aduuh, ini Peri Rein aneh-aneh aja. Aku jadi gerak sendiri 
tangannyaaaa. 

Ditambah lagi, 

mulut aku tiba-tiba ngomong gitu aja. 


"Iya, Giuwo" 


Ihhhh mulut aku kenapaa, ( 

Tapi pikiranku tidak merespon sesuatu yang aneh, sih. 

Aku jadi tau seenggaknya Twila ini suka manggil Oiuro 
pakek nama Qiuwo. 


Oiu: "Hah? Kamu? Sebentar, tadi kamu manggil aku apa?" 


Oiu ngelepasin pelukannya. 

Ya ini uda cukup. 

Plis 

Aku bingung banget di dunia yg ini. Anak 12 tahun 1 SMA 
dan tingginya segini semua. 


Aku jawab deh pertanyaan Qiu, 

" Maaf Caramen, 

Tapi bukannya aku biasa manggil kamu pake nama 
'Qiuwo'?" 


Sena, Moon, sama Qiuro tetiba nanya nanyain aku lebih 
detail. 


Kayak,, 

Aku ini ultahnya kapan, 

Ada di kelas base, norme, seniere, ove, ato lorde, 
Warna kesukaannya apa, 

Dan macem-macem lah pokoknya. 


Mulut aku jawabin itu semua. 
Sesuai, sih sama yang ada dipikiran aku. Tapi bergerak 
sendiri» « 


Aku/Twila berulang tahun tanggal 29 januari, ada di kelas 
ove, dan suka warna pastel. 


Sena dan Moon keliatannya seneng. 
Tapi muka Oiu kayak masih sedih gitu. 


Karna gamau ditanyain lebi banyak, aku langsung nolak aja. 
"Udah udah, aku inget sebagian sekarang. Tapi udah dulu. 
Gapapa, kan? Mau ke toilet" 


Sena: "Iya. Maap nanya kebanyakan ehehe:v. Abis seneng 
banget kalo kamu inget. Apalagi pas kamu bilang 'Giuwo'" 


Emang ngapa si kalo bilang Giuwo? 

Enak aja tu didengernya. 

Twila gasalah manggil Oiuwo kalo emg ud bukan orang 
asing lagi. 


Aku ke toilet. 

Tanpa selang infus. 

Soalnya infusan yang aku pake itu nempel dibadan. 

Jadi semacem sticker persegi panjang yang agak tebel. 
Kayak batre, cuma lunak. 

Tetep ada jarumnya. 

Aku gak begitu paham konsepnya, baru liat alat beginian 


Hah?! 


Kamer mandinya beda bangett T 

Aduuuh.... ini tombol mana yang harus aku pencet,, uda 
kebelet 

Baru inget ini kan taun 20019. 

Oke lah, 

Asal aja. 

Barangkali lagi hoki:v 


Ooo yang ini buat buka penutup lubang kloset... 
Nah iya bener, yang ini buat shower kecilnya. 


Eh bentar, 

Nyiramnya pake apa. 

Ih, tadi kenapa gak kepikiran: ( 
Mana ya.. 

Bebersihnya udah tinggal nyiram, 
tapi pake apaaa. 


Masa mau pake shower kecil:(, ya lama lah 
Semoga aja bener yang ini, 

Ting, 

SPLASH 


Kaget ya ampun, ini ternyata shower buat mandiiT T 
Gede banget ih, kayak air terjun. 


HUWEEE BASAH KUYUUUP 


Sena: "(mengetuk pintu) Willl,, kamu kenapaa?!?!" 
Moona: "Jatoh?" 


Aku keluar pintu dengan baju basah kuyup. Aku nangis. 
Malu, kaget, dan diguyur air dingin tiba-tiba pas kepala masi 
agak pusing + badan belum sehat betul, wah komplit segali. 


"Huaaa hiks, 
Aku salah pencett, 
Airnya dingin banget (tersengguk)" 


Moona: "Ya ampuun,, 

Kamu duduk dulu disitu. Aku ambilin dulu baju yang anget 
di tas nya kamu" 

Sena: "Nih anduk. Lilitin badan kamu. Biar anget dikit. 
Anduknya kebetulan dibawainnya 3. Kamu pake 2 aja" 


Aku masih nangis. 

Agak cengeng gitu rasanya. 
Tapi emang kaget banget. 
Dingin. 


Aku duduk di kursi yang gak jauh. 

Badanku gemeteran gajelas. 

Menggigil. 

Aku pake dua handuk buat nyelimutin kayak kepompong 
gitu. 


Gak lama, Moona kasih aku baju. 
Aku langsung ganti baju. 


Sekalian mandi juga si. 
Masa iya uda basah semua gak mandi. 


Semua urusan selesai. 
Aku nemu remot di deket sofa. 
Seharusnya ada remot ya ada TV. 


"Ini remot, 
Tv nya mana?" 


Oiuro: "Ooh mau nonton Tv. ( neken tombol) 
Dah tuh. 

Duduk aja. 

Tinggal pencet di remote buat nyalain" 


Aku duduk. 
Oiuro ikutan duduk disebelah aku. 
Moona lesehan dibawah bareng sama Sena. 


Aku nonton random banget. 
Ga ada acara yang cocok. 
Gonta-ganti terus channelnya. 


Oiuro: "Hah, mau nonton apa?" 

Aku: “Gak tau. Tapi kepengen nonton." 

Oiuro: "Sini remotnya" 

Aku: "Nih" 

Oiuro: "ng... aku gatau, sih kamu masih suka sama serial ini 
apa engga. Dulu kamu sering nonton kartun yang ini." 


Hah 

Gasalah denger? 

Kartun? 

Katanya 12 tahun 1 SMA, 

Tapi kok malah nonton kartun? 


Qiu ngganti saluran channel di Tv. 


Oalaahh, 

Kartunnya kartun setengah anime. 
Lucu juga. 

Tapi, 

Kayaknya aku pernah liat dimana gitu. 


Oiuro: "Eh iya, kamu udah sarapan belom?" 
Aku: "Belom, iyaya aku kan belom sarapan. Kok bisa lupa" 


Oiuro metik jari dan.. 
gatau gimana ceritanya sarapan yang ada di meja langsung 
pindah ke sebelah aku. 


Oiuro: "Makan, jangan gak dimakan" 


Peri Reinkina muncul lagi di depan aku. Ntah tujuan dia 
sebenernya apa. Aku gamau badannya gerak sendiri kayak 
tadi. 


Tongkatnya dia digerak-gerakin dan ngarah ke aku. Terus, 
aku tiba-tiba merasa lidahku lebih pait dari sebelumnya dan 
perutku lebih lapar. Tapi jadi gak selera makan. 


Aku: "Nanti. Belum laper." 

Oiuro: "Makan dulu" 

Aku: "Nanti ah, nunggu kepengen" 

Oiuro: "Haaaaah,, kamu ini. Itu dimakaan" 
Aku: "Engga. Nantii" 


Terus Oiuro ngambil makanan disebelah aku dan ngambil 
sesendok. Hadeh, jangan bilang mau nyuapin. Mentalku ga 
siap. Orangnya kenapa si baik banget. Perfect parah. Twila 
beruntung bener. 


Oiuro: "Nih, Aa" 
Aku: "ng..." 


Dan entah, 

Pasti ini kerjaan si Peri Rein tukang nyulap itu. 
Badanku gerak sendiri lagi. Sebel. 

Aku mulutnya terbuka. 

Dan 


Beneran disuapinT T. 

Sesusah ini, ya hidup di banyak trik sihir. 
Apapun bisa jadi korban sala sasaran. 
Tapi ini Peri Rein usil amat. 


Aku beneran disuapin sampe sarapannya habis. 

Oiuro: "Ahaha kamu ini, kalo kepengen disuapin kenapa gak 
bilang dari tadi? 

Nih terakhir, aa," 


Aku ngelahap suapan tadi dengan sendirinya. Gegara sihir 
dari Peri Reinkina. Tapi, 

Hebat juga. 

Biasanya laki-laki gak pinter nyuapin orang. 


Oiuro: "Yeyy, abis deh. Nih minum dulu." 


Aku minum. 
Sarapannya selesai. 


Tapi jadi ngaaaaaantuk banget. 
Gak lama, aku ketiduran. 


Dan di mimpi, aku ketemu Peri Reinkina. Ini saat yang pas 
buat protesin tindakannya yang gak izin dulu ke aku. 


Oh Jadi Begitu 


Peri Reinkina menjawab, 

"Intinya aku lakuin ini karna aku sayang dan pengen 
ngelakuin yang terbaik buat bantuin kamu disegala situasi 
sebelum permen memori kamu terima. Kamu bisa panggil 
aku Rein aja. Aku ditugasin sama Kepala Peri Reinkarnasi 
Yang Mulia Ratu Karnasi. Aku berpredikat A dan dapet tugas 
ngurusin kamu biar bisa sepenuhnya jadi Twila. 


Aku bakal jawab-jawabin pertanyaan kamu soal Twila 
sekarang. Intinya, 

Inget 

Walopun ngomong dalem hati, 

Kamu harus banget jadi Twila. 

Kamu jadi Nea gak lama lagi. 

Karna nanti permen memori bakal bikin kamu sepenuhnya 
jadi Twila. 

Harus dibiasain jadi Twila. Biar gak kaget." 


"Emangnya kenapa, sih? 
Ya suka-suka aku. 
Twila sebaik apa emangnya sampe aku dilarang-larang" 


Rein: "Nah, ini masalahnya. 

Bukan Twila yang terlalu baik dan Nea yang terlalu buruk, 
tapi orang disekitarmu yang bikin aku terpaksa ngelakuin 
ini. 

Masa iya aku tega liat mereka datar-datar aja. 

Tapi lama-lama rasa dan pikiran kamu bakal terkait sama 
instingnya Twila, kok. 

Bahkan sebelum permen memori kamu makan." 


"Huwee aku mau pulang T_T" 


Rein: "Kamu jangan putus asa gitu. Kan tadi aku udah bilang 
bakal bantuin kamu" 


Terus, 
gak lama setelah itu aku kebangun. 


Aku buka mataku sendiri. 
Masih di tempat yang sama. 


"Ngh..." 


Oiuro: "Hee??? Maap maap, suara Tv nya kegedean, yah?" 
Aku: "Enggak. Kebangun sendiri, kok" 

Oiuro: "Apa gak sebaiknya kamu pindah ke kasur kamu aja? 
Kamu masih sakit, loh. Kalo tidur disini ntar takutnya kamu 
nambah sakit" 


Eh, Tar dulu. 

WHAT 

JADI DARI TADI AKU TIDUR NYENDER DI PUNDAKNYA 
OIURO?!?!?1? 


Karna kaget, aku spontanitas menjauh dari Oiuro. 
"Hah, kenapa, apa yang-" 


Sena: "Lah, kenapa apanya? Orang kamu yang tau-tau 
tidur." 


\\\ 

H-hah?! 

Kerjaan Si Rein lagi ini mah!!!! 
Padahal tadi udah aku protes.. 


Qiuro: "Gapapa, kok. Kamu nya juga enteng.Lagian masa iya 
aku tega bangunin kamu yang lagi tidur." 


NN 

HUWEEEEEEEEEE 

Plis giu, jangan ngomong begituuu 

Ini aku saltingnya kaga bisa dikontrol >_<, 


Jadi, aku milih buat lanjutin tidurnya tapi di kasur. 


Eh bentar. 

Aku nemu rambut warna pink muda pucet. 

Ini rambut siapa, ya? 

Hah 

Ini rambut aku, gitu? 

Tapi tapi, aku kan masi muda. 

Jadi gak mungkin ubanan. 

Lagipun perasaan pas awal aku disini, aku gak merasa udah 
beda sendiri gini rambutnya. 

Adooh jangan bilang aku bakal tua lebih cepetT T 


Aku panggil deh Si Moona. 

Sapa tau emang keluarga Charlemon yang begini. 
Tapi Mama gak kayak gini, sih rambutnya. 

Gada salahnya juga kalo nanya 


"Moon, ini kok rambut aku..." 
Moona: "HAAAH!!!! KUKIRA  BECANDAAN TERNYATA 
BENERAN KEJADIAN!!" 


Apanya yang becandaanT T 

Ini pertanda buruk, yah? 

Apa gimana?? 

Uhuhuhuhuhuhuhuhuhuhu rasa semangatku kabur gitu aja: 


( 


Moona: "QIU, SENA, KE SINI SEBENTAR! INI BENERAN 
KEJADIAN!!" 


Plis. 
Aku takut. 
Aku kenapaaa? 


Oiuro: "Apanya yang keja- 


HAH?!?!??! 
JUJUR AKU KIRA CUMA BECANDAAN." 
Sena: "ADUH, GIMANA INI. 


POKOKNYA APAPUN YANG TERJADI KITA BERTIGA BAKAL 
LINDUNGIN DAN TETEP TEMENAN SAMA KAMU" 

Aku: "Aku kenapa? (Wajah murung)" 

Mereka bertiga terlihat keberatan buat jawab. Tapi aku 
kepoo. Aku ikhlas kalo aku kena sesuatu, jadi aku bakal 
terima aja. 

Sena duduk di sebelah aku. 


Sena: "(tarik nafas) 

Mungkin ini agak kurang mengenakkan. 

Kamu kan menggunakan sihir lebih dari 5 kali dalam sehari 
waktu itu. 

Ada legenda kalo gunain sihir lebih dari 5 kali bakal begini 
rambutnya. Tapi kata orang-orang legenda itu gak bener. 
Karena yang bakal kena cuma yang gunain kekuatan ke 
jalan yang salah. Kamu waktu itu gunain kekuatan buat 
bantuin anak kecil yang nyasar. 


Lagipun uda banyak kasus kayak kamu dan rambutnya gak 
rubah jadi gini. 

Rambut kayak gini itu bisa nurunin ke 5 turunan dibawah 
kamu, jadi ada suatu kelompok yang emang udah jadi 
buronan itu kerjaannya bikin sengsara sama yang punya 
rambut kayak gini karena dendam masa lalu. Uda banyak 
korban yang kena mental dan bahkan terbunuh. 

Kelompok itu sebagian udah kena tangkep. 


Tapi ada yang belum. 

Ini bahaya. 

Soalnya dalam seminggu aja rambut kamu bakal full 
warnanya kayak gini. 

Sebenernya ada perbedaan buat yang gunain sihir karna 
kejahatan ya rambutnya bakal silver biasa. Kalo kebaikan ya 
agak pink dikit. Cuma gak begitu keciri kalo gak teliti" 


Yaaa, 

Aku harus terima. 

Tapi gimana kalo aku kena tangkep kelompok itu? 

Apa aku bisa kena mental ato bisa aja jadi korban 
meninggal? 

Belum lagi nyampe sekolah pasti aku dapet cibiran gosip 
yang enggak enggak. 


Aku nunduk. 

Ya, beban pikiran aku nambah. 

Jelas. 

Aku harus belajar teknologi, menjadi twila, sihir, dan ini 
masalah baru lagi. 


Terus, 
Tau tau Oiu jongkok. 


Qiu: "Yang Oiuwo liat, kamu masih cantik kok kalo 
rambutnya warna itu. Nambah cantik malah. Sena dan Moon 
juga, kan?" 


Sena dan Moona ikutan jongkok . 
Aku duduk di pinggir kasur sendiri. 


Sena: "Iya. Jangan peduliin kata orang lain. Kamu sekelas 
sama aku. Aku bisa belain kamu apapun. Jangan begitu, 
dong. Kamu cantik" 

Moona: "Tadi kamu udah senyum. Tapi kenapa malah sedih 


begitu. Kamu masih punya aku, Sena, sama Yuro. Aku 
sepupumu, jadi aku pasti bantu kamu" 


Aku masi kurang tenang. 
"Tapi, kalo kelompok itu-" 


Oiuro: "Gak akan. Giuwo, Sena, Moon bakal lindungin kamu. 
Jangan jauh-jauh dari kita, ya say- eh mmm maksudnya 
Twila" 


"Aku merepotkan sepertinya. Kenapa aku harus disini? 
Seharusnya dari awal aku gak bantuin anak yang nyasar 
itu." 


Sena: "Gak, kamu udah bener. Kita gak merasa direpotin, 
kok. Ini kan udah jadi kewajiban kita." 


Beuh 

Gila, 

Twila temen nya pada baek parah. 
Tapi tetep aja. 

Ini gimana lah oi, aku harus apa. 
Kasian keturunanku nanti. 


Akusi gapapa kalo kena ejek. Dulu, Nea sering dibegitukan. 


Pusing ah, 
Huweee peri Rein pasti bantu aku, kan? 


Yah: ( 

Aku gimana, sih 
Masa nangis lagi: ( 
Aku lemah banget. 


Sena tiba-tiba meluk aku disusul sama Moona. 
Sena: "Hey, jangan nangis. Aku sayang kamu apa adanya. 


Kita sahabat" 
Moona: "Aku sepupumu, dan kamu harus ingat itu" 


Tadinya aku kuat nahan nangis. 

Tapi sekarang enggak. 

Aku ekspresiin diri selepas mungkin. 

Aku merasa mereka bukan orang asing lagi. 


Kurang lebih aku dirawat inap 2 hari. 
Terus pulang ke rumah. 
Aku masih izin satu hari 
Biar bisa adaptasi dulu. 


Kamar Twila luaaaaaas banget. 

Aku seneng bukan maen. 

Aku tinggal di sebuah rumah bersama Moona dan adek 
kembarnya. 

Namanya Zava dan Nava. 


Dunia Macem Apa Ini 


Aku gaboleh sia-sia in hari ini. 

Aku memang izin gak sekolah. 

Tapi aku harus belajar. 

Aku pasti bisa paham dikit-dikit materi kelas1 SMA disini. 


Eh, 
Itu siapa? 
Peri Reinkina kali, ya? 


"Peri!" 


Peri Rein: "Oh, kamu udah tau ternyata. Aku kesini mau 
bikin sihir ke kamu. Biar materi pelajaran di kelas 1 SMA 
tingkat Ove kamu bisa kembali. Duduk tenang disitu" 


Aku turuti aja . 

Aku duduk. 

Aku merasa rambutku melayang-layang. 
Otakku seperti ada yang masuk. 


Peri Rein: "Coba kerjain soal ini" 


Aku baru liat soal ini. 
Tapi anehnya, 
Sekali baca langsung paham. 


Waaawww Peri Rein hebat! 
"Ini, sudah" 


Peri Rein: "Yap, persis seperti ekspektasi. Kamu udah jadi 
sepintar Twila. Murid kelas 1 SMA kelas Ove dengan 
pencapaian peringkat ke 4 satu angkatan ditingkat 
ovennya" 


Haaa 
Twila pinter betul. 


Tok tok tok 


Pintu rumahku diketuk orang. 
Dirumah cuma ada aku. 
Jadi cuma aku yang bisa nentuin. 


Peri Rein: "Siapa tuh? Coba kamu buka" 
"Iya" 


Aku jalan ke depan rumah. 
Peri Rein ngintil dari belakang sambil sembunyi. 


Aku buka deh pintunya. 


"Hai Twila!! Aku kesini mau jenguk. Ehehe telat dikit. 
Soalnya aku banyak urusan. O, iya lupa. Katanya kamu 
hilang ingatan. 


Aku Zeema. 

Z cema Louindalill. 

Anak kelas seniere yang satu kelas sama kamu di ekskul 
seni." 


Aku mengiyakan. 

Ya, jelas aku ga kenal. 

Tapi sepertinya meyakinkan. 

Aku terima, deh. 

Dia masuk ke rumah. 

Aku bingung, dia gak sekolah apa ya? 
Dia kesini gendong bayi. 

Mungkin adiknya. 


Aku: "Adik kamu lucu, ya" 

Zeema: "Ahahaha, iya ya aku masi nganggep kamu gak 
ilang ingetannya. 

Ini Leona. 

Anak aku" 


WHAT APA 

WAIT WAIT. 

DIA1 SMA KAN. 

12 TAHUN BUKANNYA?!?!?!?!?!?!?!?!?!?!? 


"HAH" 
Aku spontan terkejut 


Zeema: "Beberapa marga disini ada aturan batas maksimal 
untuk menikah. Kebetulan di marga ku umur15 tahun harus 
udah punya anak. 

Mamaku punya anak pas umur 14. 

Mamaku sekarang aja umurnya masih 26 tahun tapi udah 
punya cucu ehehehe." 


HAH GIMANA 

AKU GASALAH DENGER NI 
MAKSIMAL 15 TAHUN?!?! 
MARGA MACEM APA ITU!! 


Aku: "Terus, sekolah kamu?" 

Zecema: "Ya jalan kayak biasa. Cuma aku cuti 4 bulan. 
Sebenernya bisa ambil sampel taun. Cuma kelamaan. Aku 
kepengennya 4 bulan aja" 


WHAT 

HEY 

INI DUNIA APA SI 
NEGARA APA 


Aku bertanya dengan isyarat ke Peri Rein. 
Peri Rein paham. 


Aku tinggal di negara Zashalphoe kota Yora. 
Hufffttt negara aneh macem apa ini ya ampun: ( 


Aku: "Lah terus, Suami kamu siapa dan gimana?" 


Zeema: "Kamu ini ilang ingetannya sampe mana si. Anak 
seumuran kita uda banyak yang punya anak, kok. 

Syarat minimal menikah di negara 10 tahun soalnya. 

Kalo masi sekolah, kita bisa hadir secara virtual. 

Jadi di kelas yang ada bakal hologram badan kita. Walopun 
kita dirumah, kita bisa merasa disekolah. 


Itu yang aku lakuin sekarang. 

Suami aku itu Neon. Neon Cotta. Jadi Leona ini juga 
namanya Leona Cotta. 

Neon mah ada disekolah sekarang. 

Neon kelas 2 SMA. 


Masa kamu lupa, sih. 
Kamu dateng loh ke acara nikahan aku. 
Sekitar 5 bulan lalu. Ih, dilupain." 


HYE? 
APA DIA BILANG? 

ANAK SEUMURAN KITA UDA BANYAK YANG PUNYA ANAK? 
HHHHAH?? 


Aku: "Me- menikah?!?!?! 
5 bulan lalu!?!?!?" 
Zeema: "Ah, kamu ini becandanya aneh. 


Kan aku nikah 5 bulan yang lalu, 
Terus hamil 2 bulan, 
Trus udah lahir sebulan lalu. 


Aku pergi dulu, ya. 
Makasi udah mau temuin aku. 
Semoga cepet sem- 


EH???? 
KAMU,, 
RAMBUTNYA, 


Gajadi gajadi. Tadi sekilas warnanya silver. Ternyata pink 
pucet. Maaf udah hampir nuduh." 


Iya juga. 
Rambutku makin banyak yang warnanya begini. 


Aku: "Gak apa-apa kok. Terimakasih udah mampir Zee, 
sehat-sehat yah kamu sama keluargamu" 
Zeema: "Iya. Dadah" 


Begitu Zeema pulang, 
Aku langsung nyamperin Peri Rein. 


"REIIINNN, 

Kenapa aku harus di reinkarnasiin disini?!?! 
10 tahun udah ada yang nikah gitu?!?!?! 
Kenapa hamilnya cuma 2 bulan!?!?!??! 
HUWAAAAA" 


Peri Rein: "Maaf, aku gatau. Lagian udah terlanjur. Walopun 
predikat A begini, bukan hak ku buat nentuin reinkarnasi 
seseorang. Aku cuma bisa bantuin orang dalam proses 
adaptasi di kehidupan baru." 


Esok paginya aku udah siap-siap buat ke sekolah. 
Lucu, kok seragam pake long dress. 
Harusnya kan atasan sama rok. 


Udah gitu rompinya pendek begini. 
Tapi bagus juga. 


Eh 

HAH 

KATANYA SEMINGGU. 
TAPI KOK. 


KYAAAA RAMBUTKU BERUBAH SEMUAA. 


Aku keluar kamer terbirit-birit. 
Di ruang tamu udah ada Sena dan Giuwo nungguin. 


"Oiuwo, Sena, rambutkuuuu" 


Oiuwo dan Sena ikutan terkejut dan memegangi rambutku 
untuk memastikan keaslian. 


Sena: "Kok bisa, ya? 

Aku ga ngerti beginian. 

Yur, kamu kan kelas lorde. Ngerti yang kayak beginian, 
gak?" 

Oiuro: "Aku ga ngerti. 

Tapi, 

setauku dampak suatu sihir bila terjadi lebih cepat ada 
suatu pertanda. Entah baik maupun buruk." 


H-hah 

Apalagi ini?? 

Pokoknya apapun yang terjadi aku harus berjuang demi 
Twila. 

Apapun kulakukan demi Twila. 

Diriku Sendiri. 

Yang harus ku perjuangin 


Aku: "Ya udahlah, kita ke sekolah aja" 
Oiuwo: "Ayo" 


Aku, Oiuwo, Sena, dan Moona naik bus sekolah. Zava dan 
Nava berangkat satu jam lagi. 


Di bus, 
Udah pasti dan gak heran. 
Aku langsung dituduh yang enggak-enggak 


Walaupun begitu, 
Oiuwo, Sena, sama Moon belain aku. 
Aku gak begitu banyak kena tuduhan gak enak itu lagi. 


Sampe sekolah, 
Aku kaget banget 


Ini sekolah ato apa kok tinggi banget. 
Baru kali ini liat bangunan begini. 
Aduhhh ntar naek lift nya gimanaaa:( 


Peri Rein muncul didepan mata persis. 
Ukuran badannya jadi kecil. 


"Pe-peri Rein? 
Kok kecil?" 


Peri Rein: "Udah ga usah dipikirin, 
Aku mau bantu kamu. 
Kan udah janji" 


Tapi aku masi heran. 

Kok aku bisa materi pelajaran begini, ya? 

Materinya sama sekali gak nyambung sama apa yang Nea 
pelajarin. 


Siangnya, 
Aku dapet kabar kalo besok ada ulangan dansa! 
Aku mana bisa T 


Pasti kalo gak bisa diketawain:( 
Terus gimana dong, 
Masa mau minta tolong Peri Rein lagi:( 


Aku udah pulang, 

Aku langsung ke kamer dan buru-buru cari hape. 
Aku bisa jadi caranya di internet. 

Jaman begini mana ada yang gak punya hape. 
Twila pasti punya. 


Dimana, ya?? 
Kok belum ketemu. 
Tanya Moon aja deh kalo gitu. 


"Moon..." 


Moona: "Kenapa, Wil?" 
Aku: "Hape aku mana?" 
Moona: "Ng... 


Coba aku yang cari di kamer. 
Seharusnya, sih ada di dinding" 


Lah, 
Kok dinding? 
Nempelnya pake apa? 


Moon masuk ke kamer aku dan deketin tembok deket kasur 
aku. Tangannya meraba-raba. 


Moona: "Sini tangan kamu. Yang bisa buka cuma kamu. 
Sidik jari orang beda-beda" 


Terus tangan aku ditempelin ke tembok. 
Tiba-tiba benda persegi panjang besar muncul. 


Moona: "Nih, hape kamu." 
Aku: "Makasih, Moon. Maaf ngerepotin" 
Moona: "Sama-sama" 


Aku heran, deh. 

Kok hapenya segede gini. 

Seharusnya malah lebih kecil ukurannya. 
Ini mah tablet bukan hape. 


Memori Twila 


Peri Rein berbisik di telinga. 
"Itu bisa dikecilin kok ukurannya" 


Aku: "Dikecilin? Maksudnya?" 


Peri Rein terlihat menekan tombol. 
Terus ukuran hapenya jadi mengecil. 
Lah sih kok aneh. 


Peri Rein: "Pencet tombol yang biru ini buat ngecilin ato 
gedein ukuran. Buat aktif sama non aktifinnya pake yang 
ini. Volume kamu tinggal geser layar aja." 


Peri Rein mengajari aku cara memakai hape. 
Rasanya kayak gimana gitu. 

Berasa gaptek banget. 

Untungnya aku cepet paham. 


Aku buka aplikasi chat paling pertama. 
Karena notifnya buanyak banget. 
Penasaran apa aja yang ada di dalem. 


Waaaahhh 
Ternyata aku punya nomernya anak ganteng ituu. Dia 
ngechat ternyata. Isinya apa, ya? 


(Mencet layar) 


HAH WHAT APA YANG- 

TAR DULU, 

JADI TWILA MATI SURI?! 

BUT WAIT TADI DIA NGETIK APA?! 
TWILA GF NYA QIUWO?! 

HAH,,,, 


2/15 
MUKAKU MERAH SEMUA, PLIS 


Peri Rein: "Oalah jadi Yuwo tu crush nya Twila, ya? Aku baru 
tau. Pantes waktu ketemu kamu langsung meluk ternyata 
bagian dari rencana" 


Peri Rein: "Elii, ayo terusin liat chat orang lain. Kenapa jadi 
batu begitu. liiii mukanya merah" 


Otakku langsung muncul ide, apa aku minta Oiuwo buat 
ajarin dansa aja, ya? Dia pasti mau. 


Ueeee orang ganteng itu ternyata orang spesialnya Twila. 
Belom pernah liat love story begini T. Kuat bener si Yuwo. 


Aku: "Rein AW 
Ya ampun dia hebat bener nungguin sampe segitunya. 


Uda ahh 
Ganti gantii 


Aku buka chat lain. 
Disitu ada kontaknya Moona, Sena, dan Grup yang notifnya 
mayan banyak 


Wiii 
Aku namainnya Senareyy. 
Keren juga 


Affffffff 

Mereka keliatan takut banget kehilangan aku. 

Aku bakal jaga mereka. Aku udah beruntung banget punya 
temen kayak mereka. Ini gak bisa aku biarin. Aku harus 
bales budi. 


Peri Rein: "Aku jadi pengen nangis bacanya" 
Aku: “Gak kebayang si kalo aku di posisi mereka. Pasti udah 
se-" 


Tiba-tiba Moon masuk ke kamer aku. 


Moona: "Wil, itu ada Giuwo mampir ke sini. Dia ada di ruang 
tamu. Katanya mau ngajak kamu jalan" 


Nah, 

Ini saat yang pas banget buat minta tolong ajarin dansa. 
Tapi aku kuat gak ya ngomongnya:(. Liat mukanya aja udah 
salting parah. 


Aku keluar kamer. 
Di ruang tamu udah ada Qiuwo yang berdiri sambil pegang 
hape di deket sofa. 


Peri Rein tau-tau nyihir aku lagi. 
Badanku gerak sendiri. 


Aku lari sendiri dan .. 


Aku 
Meluk 
Yuwo. 


Ini kerjaannya Peri Rein, sih. Tapi, aku beneran merah semua 
jadinya:(. Gabisa kontrol saltingg. 


Oiuro: "Eehh??? Kenapa?" 
Aku: "Tolong ajarin aku dansa, dong" 


Aku lepasin pelukan dan merasa malu karna ya,,, aneh aja 
gitu kan. Aku belum pernah begini sebelumnya. Ini first time 
aku meluk orang lain. Dunia yang aneh:( 


Ehh 


Oiuwo malah meluk aku balik. 
Gatau lagi aku merah semua mukanya: 


Oiuro: "gada yang suruh kamu lepasin. 


Oke, 

Ayo aku ajarin. 

Tapi nilai dansa aku cuma sekitar 86-92 an. 

Gapapa, kan?" 

Aku: "Y-ya. Pokonya yang terpenting aku bisa dansa. Besok 
ada ujiannyaa, aku gatau cara dansa gimanaaa" 


Gatau berapa lama dia peluk aku. 

Sampe sekarang belum dilepasin. 

Pen aku lepas biar cepet belajar dansa, tapi ga enak. Takut 
dianya jadi berubah niat ajarin dansanya. 


Moona: "hyee?? 

Dari aku ke kamer mandi sampe balik lagi kalian masih 
pelukan? 

Lama bener, katanya mau belajar dansa. Mau aku bantuin, 
gak?" 


Terus, 

Oiuro ngelepasin pelukan juga akhirnya. 

Dia juga blushing dan itu bikin aku jauh lebih blushing lagi 
SN 


Oiuro: "Pertama-tama aku harus set ingetan kamu biar 
materi dansanya gak kabur." 


Oiuwo ngeletakkin tangannya diatas kepala aku dan 
matanya ditutup. Terus ada cahaya hijau dari tangannya 
yang bikin rambut aku melayang-layang. 


Setelah itu, ia mulai mengajari aku berdansa. 
Aku beneran blushing dari awal sampe akhir. 
Tapi tenang aja, materi dansanya tetep aku simak, kok. 


Dia ngajarin aku sampe agak sorean. 
Dan sekarang udah selesai. 


Eh tapi, 
Sejak kapan rambutnya putih juga kayak aku? 


Aku: "Hah" 

Oiuro: "Apa kenapa, wil?" 
Aku: "Rambut kamu" 

Oiuro: "Kenapa rambut aku? 


Lah kok rubah gini. Padahal aku ngelakuin sihir sesuai 
takaran dan bijak. Kok bisa" 

Aku: "Jadi kamu baru sadar sekarang? Aku juga kaget. 
Perasaan pas dateng belum begini" 

Oiuro: "Aku ada ide. 


Moon!!" 

Moona: "Ya, aku kesana. 

Ada apa?" 

Oiuro: "Coba kamu pegang tangan Twila" 


Moon memegang tanganku. 
Dan benar saja, 
Rambutnya juga berubah. 


Aku: "Haaa?!?!?!? 
Terus besok gimana, dong?? 


Kalo dansa sama orang lain entar mereka rambutnya jadi 
kayak aku semua" 


Moona: "Kyaaa rambutkuu. 
Ini sebenernya ada apa sama kamu? 
Kok anehh?" 


Oiuro: "Aku tadi gunain sihirnya udah bener, kok. 
Aku sering gunain buat adik aku kalo nanyain pr. Jadi ga 
mungkin salah" 


Aku: "Aku minta maaf deh kalo gitu, 
Aku janji ga deket deket banget ke kalian. 
Aku gamau malah jadi ada hal buruk." 


Aku nunduk. 

Jelas, 

Aku gatau apa-apa. 

Tapi aku merasa bersalah. 

Kalimat 5 turunan ke bawah dan kelompok itu menghantui 
aku sekarang. 


Oiuro: "Hey hey hey, 

It's okay. 

Aku gapapa kok rubah gini rambutnya. 

Aku malah seneng. 

Kamu jadi gak sendirian lagi. 

Jangan takut deket-deket, yah. 

Aku pasti bantuin apapun masalah kamu say- eh maksudnya 
Twila" 


Moona: "Aku juga gapapa kok. 

Masa begini doang terus aku nangis ato gimana. 
Gini doang mah cuma rubah rambut. 

Cemen amat kalo aku nangis. 

Aku gak kecewa ato apapun, kok." 


Tapi tetep aja. 
Aku merasa bersalah. 
Tapi aku seneng mereka gak marah. 


Moona: "Lah kok masih nunduk, 
Aku terkesan memarahi, ya? 
Aku gak marah kooook." 


Aku senyum dan menegakkan kepala. 
"Engga, kok. Makasili kalian emang terbaik" 


Aku blushing lagi. 

Oiuwo nyubit pipi aku. 

Oiuro: "Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaa!!! 

Udah lama gak liat kamu senyumm. Lucu bangeeet. Kawaili" 
Aku: "Yuwooo sakiiit" 

Oiuro: "E iya maap maap, abis kamu lucu bangeeetttt. 


Btw, 
Aku telpon Papa aja deh, kalo gitu. 
Papa seharusnya tau. Soalnya Papa ahli soal beginian" 


Aku mengiyakan 
Dan mereka beneran nelpon Papanya Oiuro. 


Om Aka: "Eh iya halooo, 
Wiii Twila udah sehat, yah. 
Jan aneh-aneh lagi, entar sakit lagi, loh" 


Aku: "Ng- i-iya om ehehe" 
Aku tegang gimana gitu. Padahal cuma Papanya Oiuwo. 


Oiuwo nyeritain semuanya. 


Om Aka: "Wah gabisa dibiarin ini. 


Oiuro, bawa Twila ke sini. 
Sepertinya harus liat langsung keadaannya" 
Oiuro: "Oke Paaa" 


Telfon pun selesai. 

Oiuro: "Ayo say- eh maksudnya Twila. Papa aku mau ketemu 
kamu." 

Aku: "Oke Yuwo ganteng" 


Aku ke kamer buat siap-siap. 
Sudut pandang beda------ 


Twila ke kamer. 
Disitu Oiuro agak kaget. Sebenernya Twila inget dia apa 
kagak. 


Oiuro: "Moon, gua ga salah denger?" 

Moon: "Iya juga ya. 

Kok dia bilang kamu ganteng? 

Ish aku dilupain berarti sama dia T" 

Oiuro: "Tapi pas awal dia lupa nama gua. Lah ngapa dia 
bilang aku ganteng? 

Dia suka lagi sama gue gitu? 

Kalo iya, 

gua bakal seneng banget" 

Moon: "Entahlah 

Kalian emang udah terlanjur cocok. Mama Papa kamu juga 
udah sreg sama Twila. Mama Papanya Twila kan deket sama 
kamu juga. Ya apa boleh buat" 


Dua kali 


Twila lalu pergi ke rumah Om Aka, Papanya Oiuro bersama 
Oiuronya sendiri dan Moon. Sena gak diajak karna jam 
seginian dia lagi ngimpi dikasur. Ya maklum, dia jadi wakil 
ketua osis. Udah pasti banyak kegiatan. 


Twila bertemu dengan Om Aka. 
Lalu Om Aka memperhatikan telapak tangan, mata, dan 
rambut Twila. 


Om Aka: "Hmmm... 

Om belum bisa diagnosis sekarang. 

Kamu harus makan permen memori dulu. 

Lusa palingan kamu kesini lagi. 

Soalnya Om banyak yang harus diurusin ngehehe. 
Baek-baek, ya. Jan macem-macem lageeeh" 


Twila: "I-iya Om" 


Om Aka: "? 
Biasanya langsung Omakahh, 
Kenapa jadi Om doang?" 


Twila terdiam. 
Lah kan dia gatau apa-apa. 


Om Aka: "Hiks, gak ada lagi yang manggil omakahh lagi 
dong T 

Padahal kalo kamu ngomong begitu kawainya keluar semua. 
Berasa punya anak cewek, Omakah kepengen banget 
denger lagii: 


Semoga kalo kamu udah makan permen memori itu, kamu 
manggil Om jadi Omakahh lagi" 


Twila: "Permennya baru bisa diterima besok. Lagi proses 
seleksi syarat konsumsi, Om- ng.. Omakahh deh kalo gitu" 


Om Aka: "Ulaaangiin, kurang kawaii" 
Twila: "Omakaahhh" 
Twila menyebut sambil tersenyum 


Om Aka: "Kyaaaa!!! Kawai Uwiill!! 
Okee,, Uwil pulang yaa uda soree" 


Twila: "Baiiik" 
Sudut pandang kembali ke Twila: 


Om Aka cair banget orangnyaaaa, humble, kukira bakal 
awkward nantinya. Gemeter takut salah ngomong:(. Uwil 
nama yang lucu juga. Sedeket apa si aku sm keluarganya 
Oiuwo. Bukannya cuma pacar ya? Ini kayak adek sendiri 
gitu rasanya. 


Aku pamit pulang ke rumah. 

Aku dianter lagi sama Oiuwo dan Moon. 

Nyampe rumah, aku yang masuk duluan. 

Oiu dan Moon berhenti langkahnya dan keliatan bicarain 
sesuatu. 


Oiuro: "Semoga ini saat yang tepat" 
Oiuwo tiba-tiba pegang tangan aku. 


Oiuro: "Aku tau ini agak terburu-buru. Tapi aku kepengen 
sekarang. 


Twila, 


Maaf kalo dadakan. 


Kamu mau gak jadi pacar aku?" 


Lah sih 

Dia nembak 2 kali gitu? 

Bukannya dia emang pacaran sm Twila, eh maksudnya aku. 
***beuh ingetnya masih Nea ajaa, ingeett akutuh Twila. 
Bukan Nea lagi 


Aku: "Hah? Ngapain? Bukannya udah? Untuk kedua 
kalinya? 


Ahahahahhaha" 
Wajahnya Oiuwo jadi kebingungan gitu. 


Oiuro: "Tar dulu, jadi kamu inget kalo kita ini taken?" 
Aku: "Aku emang ga inget, sih. 

Tapi pas pertama liat kamu aku langsung suka. 

Aku mungkin lupa. 

Tapi chat di hape aku banyak, jadi aku tau sebagian." 


Aku buka hape dan liatin screenshootan chat aku sama 
Oiuwo. 


Aku: "Ini, 
Gak mungkin,kan temen manggil temennya 'sayang'" 


Oiuwo masi kaget liatnya. 
Moon juga begitu. 


Moon: "Jadi kamu tau siapa aku?" 
Aku: "Kamu anak dari adik Papa aku. 
Jino Chalemon kan? 

Disini ada kontak Om Jino soalnya. 
Kamu sepupu aku." 


Moon: "Aaaa lega bangettt, ga sia-sia aku melihara hape 
kamu. Disimpen di tembok yang tiap hari aku pandangin 
pas kamu lagi komaa" 

Aku: "Iya maaf, aku aga sedikit ngerepotin dan kelamaan 
koma" 


Aku kaget. 

Aku dipeluk lagi sama Giuwo. 

Oiuro: "(tersenyum ) Twilaku beneran udah kembali. 
Izin peluk" 


Oiuro lalu melepaskan pelukannya. 


Oiuro: "Maaf, aku boleh gak bisikin sesuatu ke telinga. Papa 
aku nitip tadi. Biar kamu gak nularin rambut putih ke orang- 
orang lagi dalam sementara waktu" 


Aku: "Boleh tapi jangan lama lama" 
Oiuro: "Oke" 

Oiuwo betulan bisikin aku suatu kalimat. 
Oiuro: "Dah, cepet, kan? 


Moon, tolong dong adik kamu. Satu aja. Buat jadi 
percobaan" 


Moon: "Hiyeee dibikin jadi percobaan dong:( 
Yodah deh gapapa. Aku tanya dulu" 


Zava: "Kaaa!! Aku ajaa, 
Kalo gagal juga gapapaa, aku kepengen rambut begituu" 


Aku: "Ng.. serius gapapa?" 


Zava ngangguk, aku langsung coba aja. 
Ternyata berhasil. 
Aku gak nularin ini ke orang-orang. 


Aku: "Yeeeey udah enggaaa,, 
Makasii sayaaaang" 


Moon: "LAH, 
Aih ini kamuuu,,," 


Oiuro: "s-sa-sayang?" 


Oiuwo ngeblush. 

YA AMPUN AKU KEBABLASAN. 
KELUAR GITU AJAAA:( 

APA INI KERJAANNYA PERI REIN?? 


Ill KESEL BANGET, 
MALUUUU 


Oiuro: "O-oke kalo kamu maunya begitu" 
Moon: "Huweeee,,, Oiuro diinget tapi aku kaga T" 


Aku diem, matung, memerah, dan malu. 


Zava agak kecewa rambutnya gak rubah. Jadi, ia langsung 
ke kamernya lagi. 


Oiuwo balikin badannya 
Oiuro: "Szaaaaa,, aku malu merah semuaaa” 


Ya kalo dia malu, aku pasti lebih malu lagi. 
Mukanya jadi imudd:(( 
Tolong dia ngapa cakep banget jadi orang:( 


Btw ngapa dari tadi dia ijin mulu ke aku. 
Beneran anak baek orang ini. 


Esoknya aku betulan ulangan dansa. 

Aku sekolah setengah hari soalnya aku harus istirahatin diri 
sebelum makan permen memori. 

Seharusnya, sih aku terimanya dua hari lagi. 

Cuma kondisi aku udah siap dan pas. 


Aku bersyukur banget aku gak nularin ke siapa-siapa lagi. 


Dan aku juga seneng dapet nilai 91 !! 
Ini pertama kalinya aku ujian dansa dan aku gak remed! 
Aku harus bilang terimakasih sama Giuwo. 


Jam13.00, 

2 dokter masuk ke rumah aku. 

Dirumah ada aku, Zava, Nava, Mama, dan Papa. 
Temen masih pada sekolah dan belum pulang. 


Aku makan deh permen itu. 

Dokter stay dirumah aku 2 jam untuk antisipasi. 
Benar saja, aku ngantuuuuuuuk parah. 

Ya jadi aku tidur. 


Sudut pandang berbeda lagi- 


Twila tertidur di Sofa Jumbo ruang tamu. 
Sofa besar nan empuk itu dikuasai olehnya sekarang. 


Sejam kemudian Moon, Sena, dan Oiuro dateng buat 
nemenin. 


Moon: "( ngetuk dan buka pintu ) Selamat siaang" 


Mama-- Papa: "Siang jugaa" 
Sena: "Laih, Bayinya lagi tidur ternyata" 
Sena memandangi Twila. 


Mama: "Gimana sekolahnya kalian? 
Sena ujian dansa juga, kan?" 


Sena: "Iya Tante, tapi cuma dapet 86, 
Abis tadi aku sambil mikirin pendaftaran anggota osis baru. 
Jadi kemana-mana pikirannya. Dia hebat dapet 91. 


Kitinyi si gibisi dinsi ( manyunin bibir)" 


Moon: "Ya iya orang yang ajarin Oiuro, Lorde bosss" 
Oiuro: "Ih apasi, dia bisa ya karena dia sendiri. Kalo dia gada 
niatan belajar ya dia mana bisa" 


Papa: "Ealaa yang ngajarin Yuro,, 

Pantesan" 

Oiuro: "Eh engga Om, biasa ajaa" 

Papa: "Santai, Ro. Kek gabiasa aja. Kocak liat mukanya" 
Oiuro: ".... ( blushing ) 

Ini udah biasa, Om" 


Twila tidur lama. 
la bangun jam 4 sore. 


Sudut pandang Twila lagi 


Nggh... 
Jam berapa ya sekarang. 
Aku kepengen pipiss. 


Aku bangun dan terbirit birit ke kamer mandi. 


Aku belum bangun total, masi kebayang bayang mimpi. Jadi, 


DUK 


Aku kepentok tembok:( 
Galiat ada tembok disitu. 
Jadi jatoh kebelakang. 


Oiuro: "Eehh,, kamu kenapaa. 
Kalo mau dibantu bilang ajaa." 


Aku: "Kebeleettt" 

Oiuro: "Yodah, ati atii. 

Bangun dulu, jangan ngimpi:v" 

Aku: "Iya iya, ini udah usaha biar bangun" 


Aku jalan dengan malu ke kamer mandi. 


Selesai itu, aku keluar dan gatau mau ngapain. 
Jadi aku pergi ke ruang tamu. 


Dokternya udah pulang. 

Mama sama Papa lagi ketiduran. 

Moon sama Sena juga tidur di kasur portable. 
Zava sama Nava mana ya? 


Jadi aku jalan deh ke kamer mereka. 
"Zava, Nava, aku masuk ya" 


Eh gak dijawab. 
Tapi didalem kayak rame. 
Aku jadi penasaran. 


Gak Ijin Dulu 


Aku langsung aja deh masuk. 


EH? 
SIAPA ANAK ITU? 
MASUKNYA KAPAN? 


aku liat ada anak cewe satu lagi 
Yang jelas itu bukan Sena ataupun Moon 
"Kamu siapa?!" 


Zava: "Maaf kak maaf,, 

Ini temen Zava sama Nava. 

Tadi emang ga ijin dulu. 

Dia masuk ke rumah gegara sendalnya diambil orang abis 
dari warung. 


Dia bingung pulangnya gimana. 
Takut dimarahin" 


Aku: "Sebentar, kamu Keela ya? 
Adeknya Zeema kalo gak salah. 
Ya, kan? 

Aku uda inget lagi" 


Keela: "Iya kak aku adeknya Kak Zeema. 


Aku takut dimarahiin. 

Kak Zeema kalo ngomel panjaaang. 

Aku beneran gak tau. 

Pulang dari warung sendalnya uda gada di tempat:(" 


Aku: "Lain kali ketuk sama izin dulu, ya kalo mau masuk.," 


Oiuro: "Ini ada apa?" 


Aku langsung jelasin deh semuanya. 


Oiuro: "Haduuh,, kasian juga kamu. Ya udah nanti aku telpon 
Neon ya, nomernya Zeema aku gapunya. Dan kayaknya 
lebih baik nelpon Neon dari pada Zeema. 

Tunggu sebentar ya, cantik" 


Oiuwo langsung nelpon Neon. 


Oiuro: "Dah nih, kamu tinggal tunggu aja. Gaperlu takut. 
Neon uda akrab banget sama--- 


Ng... 

Kamu maunya manggil aku apa?" 

Keela: "Kaka aja. Kaka baiiik banget" 

Oiuro: "Yaudah, yuk ke depan. Kita tunggu Si Neon bareng- 
bareng" 


Gak lama, 

Ka Neon beneran dateng. 

Sekarang aku inget semua ceritaku sebelum koma. Giuwo 
merupakan salah satu sobat masa kecilnya Ka Neon. 
Seharusnya Oiuwo manggil dengan sebutan 'Kak', sih. Tapi 
karena udah kebiasaan jadi dia manggil langsung namanya. 


Selesai itu, 

Pas Oiuwo masih ngobrol sama Neon, 
Pusing yang hebat betul. 

Aku susah jelasinnya. 


Aku pegangin terus mata kiri aku. 
Aku juga agak jongkok karena menahan pusing. 


Oiuwo selesai mengobrol dengan Neon langsung panik liat 
aku. 


Oiuro: "Lah lah, sayang kamu kenapa??" 
Aku: "sssttt diem dulu. Jangan ngapa-ngapain." 


Aku jongkok betulan dan Qiuro ikutan jongkok dengan 
ekspresi panik. 


Oiuro: "apa lebih baik kita lapor Mama kamu biar ngasih tau 
dokter?" 


Aku: "Engga usah, 


Nah, ini uda enggak" 
Aku buka mata dengan normal seperti biasa 


Oiuro: "Hee???? 
Mata kamu jadi pink!" 
Aku: "Hah yang bener?! Kaca mana kacaa" 


Aku lari ke kamer disusul Qiuro dari belakang. 


Aku: "K-kok bisa, sih?" 

Oiuro: "Aku juga gatau. 

Kan tadi udah aku bilang mending lapor ke Mama kamu biar 
hubungi dokter" 

Aku: "Tapi aku takuut, 


Aku takut dapet kabar yang gak enak. 
Aku tau mencegah lebih baik dari mengobati, 


Tapi aku gamau ke rumah sakit:(" 


Oiuro: "Kamu jangan takut begitu, sayang. 

Aku juga kepengennya kamu baik-baik aja. 

Tapi kalo dibiarin juga gak bisa, cowo macem apa yang 
biarin cewenya sakit tanpa diobatin. 


Tenang, kalopun dapet hal buruk tapi semoga aja engga, 
Aku tetep bakal temenin kamu apapun yang terjadi" 


Aku masih ngerasa ngeri gitu. 

Aku takut hal ini bikin orang lain ketularan ato apapun itu 
kayak rambut putih ini. Seenggaknya aku bersyukur udah 
kembali ingetannya 


Tapi itu artinya, 

Peri Rein selesai, dong tugasnya? 

Aku kebih enak minta tolong ke Peri Rein. 

Kalo minta tolong ke Giuwo kayak berasa manja banget. Aku 
ga suka jadi cewe yang terlalu manja. 


Aku juga gamau aku kenapa-napa. 
Tapi aku belum siap dapet suatu hal buruk lagi. 


Jadi karena banyak pikiran, 

Aku nangis lagi. 

Tapi aku berusaha tahan. 

Malu, masa nangis mulu kerjaannya, emang dasar lemah:( 


Oiuro: "Sayang kenapa nangis?" 


Aku: "Aku-" 

Aku gabisa ngomong karena nangis. 

Susah banget ngomong sambil nahan air mata. 
Rasanya ketahan aja. 


Oiuro: "Ya udah, kalo kepengen nangis. Sini nangis ama 
Yuwo aja. Lepasin semuanya." 


Aku langsung meluk Oiuro dan nangis. 
Oiuro meluk aku balik. 


Oiuro: "Nah iya gitu, gapapa nangis aja. Nangis itu kadang 
jadi kebutuhan. Siapapun orangnya pasti pernah nangis. 


Aku sekalipun. 


Kalo kamu ada masalah juga gapapa cerita ke aku aja 
kapanpun kamu mau. Kalo aku gak ada, kamu bisa chat aja" 


Aku gak begitu nyimak omongan Qiuro. 
Yang aku tau aku lagi nangis. 


Tau-tau Papa lewat. 
Papa: "He???? Itu Twila kenapaa???" 


Oiuro menoleh. 
Oiuro: "Eh, Om. 


Maaf , wil aku lepasin dulu, ya" 
Sudut pandang berbeda- 


Oiuro gak dapet jawaban dari Twila. Giuro tetep mau lepasin 
buat ngasih tau Papa apa yang terjadi. Tapi susah. Twila 
meluk Oiuro betulan erat 


Oiuro: "Hey itu Papa pengen ngomong sama kamu" 
Twila masih nangis dan gak dengerin omongan Oiuro. 
Oiuro: "Ng.. gimana ya?? Susah, Om" 


Papa mendekat dan megang pundak Twila. 
Twila menyadari itu tangan Papanya. 


Twila balik badan. 


Twila: "Papa?" 
Papa: "Kamu kenapa?" 


Twila menunduk. 
la takut menceritakan semua. 


Papa: "Yuro, ini Twilanya kamu apain sampe nangis beginii" 


Oiuro: "Engga diapa-apain, Oom. Beneran . Mending Twila 
aja yang cerita. Yang paling paham Twila." 


Twila: "Engga, Pa. Bukan salah Oiuro. 
Tapi Papa jangan kaget, ya" 


Twila membuka mata kirinya yang kini berwarna pink. 
Papa: "Lah, sih. Kenapa bisa begitu?" 


Oiuro: "Iya, Om. Yuro juga gak tau. Tadi dia tau-tau pusing 
terus pas matanya buka langsung begitu" 


Papa: "Ya ampun, kenapa gak bilang dari tadi?" 
Twila: "Twila takut, Pa. Twila gamau ke rumah sakit lagi." 


Papa: "Tenang, sayang. Papa juga gamau. Tapi seenggaknya 
Papa harus tau keadaan kamu. 


Tapi Papa heran. 

Gak ada tulisan resiko makan permen memori yang kayak 
begini. 

Jadi seharusnya ini bukan efek abis makan permen itu. 

Yuro tau gak kenapa?" 


Oiuro: "Yuro gak tau, Om.Tadinya mau nanya Papa. Tapi, hari 
ini Papa aku lagi sibuk" 


Papa: "Oo, aduh gimana ya enaknya?" 


Twila pusing lagi! 
Dia sekarang memegangi mata sebelah kanannya. 


Twila: "Aaaa!!!!" 


Oiuro: "Eh eh, ya ampun sayang, kenapa lagiii???" 
Papa: " Twilaa!! Ini sebetulnya ada apa?!?!" 


Twila lalu mereda sakitnya. 
Dan sekarang, 


Kedua matanya jadi berawarna pink. 
Oiuro: "Kenapa jadi dua-duanya!??!?! (panik)" 


Twila: "-" 
Oiuro: "Sayang!" 


Twila pingsan! 
Oiuro: "Om, ayo ke rumah sakit sekarang!" 
Papa: "Oke, Om siap siap dulu" 


Papa langsung pergi buat siap-siap. 


Oiuro: "Ya ampun sayang,, kenapa yang kayak gini harus 
kejadian ke kamuu:(" 


Moon masuk ke kamer Twila terbirit birit karena denger 
suara orang lari-lari. 

Sebenernya itu Papa. 

Tapi karena bangun-bangun gak liat Twila, langsung lari deh 
ke kamernya Twila. 


Moon: "Hey!! Ini ada apa?!?! Aku baru bangun langsung 
panik begini. EH TWILA?? 


Oiuro itu Twila kenapa??" 
Oiuro: "Panjang ceritanya, 


Kamu tolong siapin perlengkapannya Twila. Ini akunya 
jagain Twila dulu." 


Moon: "Ya Tuhan kenapa gak dari tadi bilang ke gue!!!" 
Twila: "ngh..." 


Qiuro: "Sayang kamu denger suara aku kan??!" 
Twila: "Ya, 
Aku masih hidup?" 


Twila bersuara sangat pelan, lemah, dan kecil. 


Qiuro: "Ini minum dulu, yang banyak." 


Papa: "Qiuro, ayo cepet ke mobil ini udah siap" 
Suara Papa keluar dari hape milik Qiuro. 


Qiuro: "Oke, Om. 


Maaf izin gendong kamu. 
Semoga kuat" 


Oiuro betulan gendong Twila ke depan rumah. 


Twila dibawa ke rumah sakit hanya bersama Oiuro, Papa, 
dan Moon. 


Dan ternyata mereka agak terlambat, 
Karena.. 


Jadi Dia Berbohong 


Dokter: "Untung saja kalian segera datang ke sini, 
seharusnya dari kemaren, sih. Tapi ini sudah pas dan tepat. 


Saya sebagai tenaga kesehatan cukup aneh dan kurang 
mengerti. Beruntung ada teman sesama dokter disini yang 
sekolah sihirnya sudah sukup hebat. 


Beliau bilang bahwa ada sesuatu yang ingin mengambil alih 
tubuh Charlemon. Sesuatu seperti Peri, Siluman, atau 
bahkan Iblis. Tapi mengingat ini sangat berbahaya, 
sebaiknya ditindak lebih lanjut ke ahli sihir, Untuk 
sementara waktu saya bagikan obat ini tolong ingat 
diminum sekali setiap hari pada saat malam. 


Saya rekomendasikan 3 ahli sihir. 
-Mrs. Rosziu Nandione 

-Mr. Akara Caramen 

-Mr. Rofale Yokana 


Hanya itu yang dapat saya sampaikan." 


Papa: "Baik, dok. 
Lalu sekarang Charlemon boleh pulang apa bagaimana? 
Apakah ini efek permen memori" 


Dokter: "Saya pastikan ini bukan efek permen memori. 


Kasus seperti ini pernah saya jumpai setahun lalu namun 
waktu itu dampaknya masih seperti rambut yang berubah 
saja. 


Charlemon boleh pulang. 
Tapi suatu pencegahan apabila dia tak sadarkan diri ialah 


memastikan detak jantungnya normal dan keadaan hati 
harus senang atau biasa saja pun sudah cukup. 


Karena setau saya, ahli sihir akan lebih mudah meneliti bila 
keadaan tubuhnya seperti itu" 


Papa: "Oke Terimakasih, dok. 
Saya pamit pulang bersama Charlemon, ya" 
Dokter: "Iya silahkan Mr. Charlemon" 


Sementara itu di ruang pemeriksaan, Twila duduk dengan 
tertunduk. Dia tidak tahu apa sebenarnya yang terjadi. Dia 
mendengar semuanya. 


la menaruh curiga terhadap Peri Reinkina. 
Lantas siapa lagi Peri, Siluman, atau Iblis yang ia temui? 


Oiuro duduk di sebelahnya dan merangkul Twila. 


Oiuro: "I know that. Kamu pasti mikirin Peri Reinkina" 

Twila: "What hah?? Kok?" 

Oiuro: "2 hari lalu aku diajarin cara baca pikiran orang sama 
Papa aku. Tenang. Baca pikiran orang itu gak mudah, jadi 
akupun gabisa langsung tring tau apa yang dipikirin orang 
lain. 


Aku juga nyoba untuk jalan yang betul aja. 

Tell me, who's Reinkina?" 

Twila: "Sebelum makan permen itu aku inget betul. Tapi 
sekarang jadi samar. 


Dia 


Peri yang membantu Reinkarnasi kalo gak salah. 
Dia baik banget. 

Aku merasa aneh kalo dia yang lakuin. 

Ga mungkin aja gitu. 


Dan kalo kamu tau, 

Sebenernya aku udah tereinkarnasi. 

Itu artinya aku bukan Twila asli yang kayak dulu" 

Oiuro: "Whatever that you reincarnated or not, i still love 
you. 


Kamu kayak Twila asli, kok. 
Ya kalopun bukan yang asli juga gapapa. 
Kalo udah terlanjur sayang mau bagaimana lagi." 


Twila blushing seketika. 


Oiuro: "Ini bukan pertama kalinya aku denger cerita 
reinkarnasi. Karna sebelumnya, pas adek aku umur 3 taun 
dia suka cerita soal seseorang yang aku gak kenal dan 
mengaku dulu dia adalah orang tersebut. 

Tapi sekarang dia udah gak begitu ngaku. 

Mungkin lupa seiring waktu." 


Papa: "Twila, kamu udah boleh pulang. 
Pulang, yuk. 

Sebelum Mama kamu bangun. 

Pasti ntar protes eheheh" 


Oiuro: "Maaf Om, izin gendong Twila" 
Papa: "Iya, 
Yok ke parkiran" 


Oiuro: "Izin gendong kamu ngihihi" 


Twila: "Boleh t-tapi,.." 
Twila betulan digendong. 


Oiuro: "Dan biar cepet, 

Shalaflytafoot!" 

Lalu tiba-tiba kaki Giuro melayang dan mereka ke parkiran 
tanpa Oiuro harus susah susah berjalan. Jadi dia 


menggunakan teknik melayang diudara. Agak lebih cepat 
jadi gak makan waktu yang lama. 


Sudut pandang Twila lagi- 


Huwee dia hebat bener jadi orang:( 

Something yang perfect banget. 

Udasih ganteng, pinter, baek, ah pokonya lengkap bat dia. 
Blushing betulan aku >\\\< 


Aku pulang ke rumah. 
Untungnya, Mama belum bangun. 


Tapi mataku pink semua. 
Pasti bakal ketauan. 
Tapi okelah, seenggaknya Mama gak over panik nanti. 


Moon: "Ahh, pegel jugaa. 

Berarti besok kamu harus ketemu sama Om Aka lagi, tuh. 
Gabisa diundur-undur lagi. 

Harus buruan ketemu camer sendiri" 


Aku: "Camer apa?" 

Moon: "Hiyeh camer aja gatau. 

Camer—calon mertua." 

Aku: "Oooh, 

Baru denger" 

Moon: "Kamu tidur sama aku, ya nanti malem. Buat jaga- 
jaga" 


Yuwo berbisik 
"Yang, aku mau ketemu Peri Rein, dong" 


Aku: "Kapan?" 


Oiuro: "Sekarang. Dimana aja terserah" 


Aku: "Oke sayang, 


Ehehe, iya Moon aku tidur dikamer kamu aja nanti malem. 
Bentaran aku mau ngomong dulu sama Yuwo" 


Aku ke ruang makan. 
Disitu sepi jadi kalo Peri Rein muncul gak begitu ketauan. 


Aku memejamkan mata dan memanggil Peri Rein. 


Peri Rein betulan muncul. 
Tapi ukuran tubuhnya sekecil waktu itu. 


Rein: "Hai, eh, dia siapaaa!??!?! 
Kamu kenapa manggil aku pas ada orang lain?!?!?" 


Aku: "Tenang, dia pacar aku. Dia cuma kepengen tau kamu 
aja" 


Oiuro: "Hai. Kok kamu kecil? 
Bisa tolong jelasin?" 


Rein: "Iya bisa. 
Sebelumnya aku minta maaf soal pusingnya kamu. 
Itu aku yang bikin." 


Oiuri: "Ooh jadi bener..." 
Rein: "Sabar, sabar, jangan ngegas dulu. 


Aku, 

Aku diserang sama Iblis yang namanya Exie (Iksai). Dia 
nyerang aku tiba-tiba tanpa alasan dan bikin ukuran aku 
jadi kecil begini. 

Dia kepengen ambil alih tubuh kamu. 


Karena kriteria yang dia pengen cocok banget sama kamu. 
Diabisa diambil alih bila kondisi tubuh kamu normal. 


Makanya aku bikin kamu pusing sbentar. 


nyawa Exie udah ada ditubuh kamu. 

Mungkin aku agak telat sedikit. 

Tapi maaf aku beneran takut kamu kenapa-napa. 
Ntar predikat A ku bisa dicopot. 


Exie dulunya Peri. 

Tapi dia lalai dan melawan Yang Mulia Ratu. 

Dia dendam sama Ratu terus bikin perjanjian sama salah 
satu dari jenis iblis. 

Eh iblis yang bikin perjanjian sama dia malah manfaatin 
Exie. 

Jadilah Exie berubah jahat dan menjadi anggota dari jenis 
iblis. 

Dulu nama Exie ialah Reinisi. 

Tapi karena jadi anggota jenis iblis, namanya jadi ganti. 


Tolong jangan marah sama aku. 
Aku udah berusaha lindungin kamu dari Si Exie itu." 


Aku: "Ooh begitu. 
Kalo begitu terimakasih. 
Tapi bukannya tugasmu selesai?" 


Rein: "Udah, sih. 
Tapi Ratu perintahin aku buat lindungin kamu. Bahayanya 
bisa terjadi pada orang yang kamu tularin rambutnya. 


Karena mata kamu pink, jadi orang lain udah gabisa 
ketularan kamu lagi. Fokus Exie udah ke diri kamu. 

Dia nyari-nyari orang buat bikin dia tambah kuat biar bisa 
ngalahin Ratu. 

Tapi karena merasa cocok, dia nandain kamu dengan 
merubah warna mata. 


Orang seperti Qiuro dan Moon yang ikutan berubah warna 
rambutnya bakal kena dampak besarnya. 


Buruknya, 

Kamu bisa meninggal betulan dan bereinkarnasi lagi 
menjadi tumbuhan! 

Aku gamau itu kejadian karena aku tau orang disekitar 
kamu masih kepengen kamu ada. Aku bakal bantuin kamu 
meskipun gak banyak." 


Oiuwo menatapku serius. 
"(Tersenyum) 

Tentu aku juga pasti bantuin kamu. 
Gak mungkin lah aku gak bantuin. 


Aku cowok paling beruntung di dunia yang dapet cewek 
sesempurna kamu. 
Jadi aku pastikan aku gak boleh kehilangan kamu." 


Aku lagi-lagi blushing. 
Oiuwo seserius itu sama aku. 


Esoknya, 

Aku izin gak sekolah lagi buat ketemu sama Om Aka. 

Om Aka salah satu ahli sihir yang direkomendasikan oleh 
dokter yang waktu itu. 


Setengah Tahun 
Sudut pandang berbeda lagi- 


Twila masuk ke rumah Om Aka dan Tante Hifa sendirian dan 
tidak diantar siapa-siapa. 


Twila: "Selamat pagi Omakahh!!" 


Om Aka: "Uwiill, kamu dateng juga. 

Sendirian?" 

Twila: "Iya Omakahh, sendirian." 

Om Aka: "Duduk situ, ya. Mau ambil peralatan dulu." 


Twila duduk disitu. 


Peri Rein muncul. 
la mau bertemu Om Aka. 


Om Aka berbincang sebentar dengan Peri Rein. Om Aka 
langsung mengerti. Om Aka mengecek detak jantung dan 
suasana hati Twila sebelum diperiksa. 


Om Aka: "Yah.. Uwil jangan tegang. Biasa aja. Omakahh kan 
uda akrab sama Uwil" 

Twila: "Em... ng.." 

Om Aka: "Tenang ajaa, Uwil anggep Papa Uwil sendiri aja. 
Omakahh gabakal jauhin Uwil sama Yuwo kook" 


Ya tetep aja. 
Twila detak jantungnya masi belum normal. 


Rein: "Yasudaa, Om Caramen tunggu bentaran, ya. 
Kamu maen sama aku dulu, yuk" 


Sehabis bermain bersama Peri Rein, Twila sudah bisa 
diperiksa karena suasana hatinya sudah berbeda. 


Om Aka: "H-hah?! 

Gawat! 

Setengah taun lagi tubuh kamu bisa dikuasai oleh Exie 
sepenuhnya! 

Satu-satunya cara biar kamu gak diambil alih ialah kamu 
harus ambil bunga mawar langka yang ada diatas gunung. 
Tentu susah buat dapetin. 

Akses jalan kesana dan tempat peristirahatan yang jarang 
ditemui. 

Bunganya juga berbahaya, 

Kalo kamu megang daunnya, kamu bisa teracuni dan 
meninggal ditempat. 


Dengan mawar itu, 
Kamu harus merebus mahkota dan meminum rebusannya. 


Tenggat waktu bisa aja lebih cepet dari perkiraan kalo kamu 
gabisa kontrol diri sendiri. 


Pikirkan sesuatu yang bisa bikin kamu sadar dan gak 
terpengaruh oleh nyawanya Exie. 


Sebagai bukti, kamu coba aja, 
Sekarang pasti kamu bisa ngelakuin sihir tanpa nyebut 
mantra." 


Twila langsung mencoba salah satu trik sihir yang ia tau dan 
baru saja ingin mengucapkan mantra, sihir tersebut 
langsung keluar. 


Twila: "Eeeh?? Kok bisa. 
Omakahh terus gimana dong??" 


Om Aka: "Rencananya, Om bakal temenin kamu ke gunung 
itu bareng sama Yuwo, Moon, Sena, sama Papa kamu. 


Barusan banget Om kabari mereka semua. 
Tapi Papa kamu gabisa ikut karna urusan. 


Papa kamu itu ada kerjasama sama perusahaan dan katanya 
lagi ada konflik sedikit tentang proyeknya. " 


Twila: " Tapi besok udah ujian sekolah" 
Om Aka: "Ujian sekolah kan cuma 2 hari. Abis itu libur. Nah 
pas libur aja tu, kan asyik" 


Twila: "Okedeh Omakahh" 

Om Aka: "Uwil mau makan gak?" 

Twila: "Mau, deh kalo gitu. 

Pasti Sushi, yakann??" 

Om Aka: "Betuul. 

Yang bisa Omakahh buat sendiri cuma Sushi soalnya 
ehehehe. 

Tante lagi keluar. Ada anak didiknya yang dirawat, jadi lagi 
jenguk bareng anak didik lainnya" 

Twila: "Owalaa, 

Yaudah mana Sushinya?" 


Om Aka: "Ini diaa" 
Twila: "Waaa makasi oom, nyem” 


Twila langsung memakan Sushi itu. 
Masalah tadi ia lupakan dengan mudahnya. 


Namun tiba-tiba sendok ditangannya jatuh. 
Rein: "OM! TWILANYA OM! EXIE NYOBA MASUK! 
AKU LAWANNYA GIMANA?" 


Om Aka: "Twilaa!!! Coba pikirkan sesuatu. 
Jangan terkendali Exie!! 

Pikirkan Sushinya!! 

Ato apalah itu, yang penting pikirin sesuatu!!" 


Sudut pandang Twila 


Aku merasa kesadaranku mulai menurun. 
Terdengar ditelinga teriakan Om Aka. 
Tubuhku mulai mengeluarkan cahaya merah. 
Aku coba pikirkan sesuatu. 


Itu yang kudengar dari suara Om Aka samar-samar. Aku 
harus pikirkan sesuatu. 


Di bayang-bayang aku bertemu wajah wanita yang seram 
tersenyum sinis. 


Aku langsung kepikiran ujian besok. 

Muka wanita itu agak mirip guru yang beberapa hari lalu 
memarahiku karena menghilangkan buku paket. 

Aku jadi ingat seremnya ujian. 

Aku kan belum belajar. 

Aku harus belajar. 


Aku kembali tersadar. 


Tapi badanku langsung lemas. 
Energiku sebagian diambil oleh Exie. 


Om Aka: "Makan Sushinya, isi energi yang terbuang!" 
Rein: "Biar aku aja yang kasih dia energi" 


Rein langsung menggerakkan tongkatnya 


Om Aka: "Ini yang Om takutin, Exie yang mengendalikan 
kamu bisa aja nyerang orang disekitar!" 


Aku sadar sepenuhnya. 
Badanku tidak begitu lemas lagi. 


Om Aka: "Kalo gitu, kamu ntar tunggu Yuwo aja. Paling 15 
menit lagi pulang sekolah. Biar dia anter kamu pulang." 


Aku: "I-iya Om" 


Dan benar saja, 
Oiuwo datang. 
Dia langsung masang wajah panik. 


Oiuro: "Kamu gapapa kan, sayang? Kamu bisa denger aku 
kan??" 


Aku pegang hidung Qiuwo tanpa pikir panjang. 


Aku: "Itu tadi. Sekarang gapapa" 
Oiuro: "(menghela nafas) fyuuuh syukurlaah" 


Om Aka: "Yuro, anterin Uwil pulang. Kalo dia tiba-tiba jadi 
bersinar merah, peluk aja biar sadar. Pokonya apapun itu, 
buat dia mikirin sesuatu biar gak terkendali sama Exie" 


Oiuro: "Oke, Pa. 
Yok sini sama Yuwo" 


Oiuwo mengangkat tangannya dan menawarkan untuk 
bergandengan. 


Aku menerimanya 
Aku pulang bersama Giuwo. 


Nyampe rumah, Moon langsung nanya nanyain keadaan 
aku. 


Aku ceritain semuanya dari a-z dengan detail. 


Moona: "Ya ampun, wil. Kasian aku dengernya. Aku jadi 
ikutan ngeri. Semoga bencana ini bisa kita selesain 
secepatnya" 


Oiuro: "Aku bakal selalu usaha buat bikin kamu normal lagi. 
Aku percaya kamu pasti bisa" 


Aku belum terbiasa dengan kehidupan baru dan tiba-tiba 
langsung disodorkan masalah besar seperti ini. 


Rasanya kayak baru bangun tidur langsung diajak lari. 
Nyawa belum kekumpul tapi harus terpaksa bergerak. 


Lalu dua hari berturut-turut aku fokus ujian. 
Untungnya aku tidak terkuasai lagi oleh Exie sejauh ini. 


Dan hari ini, rencananya aku akan pergi ke gunung yang 
dituju bersama Om Aka, Moon, Sena, dan Giuwo. 


Diperjalanan tubuhku mengeluarkan sinar merah lagi! 
Entah apa lagi yang terjadi. 


Aku merasa kelelahan padahal olahraga aja enggak. 
Exie: "Haloo maniss (tersenyum.sinis)" 


Aku cuma ngedenger itu aja. Setelahnya aku merasakan hal 
yang sama seperti waktu masih koma. Diam tak bisa 
bergerak dan badan berasa tidak enak. 


Sudut pandang lain 
Sena: "loh loh loh... 


I-ini Twila kenapa??" 


Twila terlihat berbicara. 

Tapi sebenarnya itu Exie. 

Karna Exie sudah mulai mencoba menggunakan tubuh Twila, 
ia bisa mengendalikannya. 


Exie: "Haloo kalian semua, 
Twila manis aku pinjam sebentar. 
Nanti kupulangkan saat dia bereinkarnasi jadi tumbuhan." 


Senyuman sinis terpancar di tubuh Twila. 
Mukanya jadi tidak seperti Twila semula. 


Beruntung, mereka sudah sampai di Villa. 
Mereka segera turun dan mencari tempat kosong. 


Exie terbang dengan tubuh Twila. 
la lalu berkata-kata. 


Exie: "Oooo kasihannya kalian. 

Gak bisa ngelawan ahahahaha. 

Kalo kalian melawan, itu sama aja seperti melawan Twila 
sendiri. 

Karena perlawanan yang kalian lakukan itu mengenai tubuh 
Twila, bukan tubuhku. 

Ahahahahahaha" 


Oiuro: "Paa ini gimana huwaaa" 

Om Aka: "Ish anak cowo kok nangis, sih. 
Tenang, Exie gak ambil tubuh Uwil sekarang. 
Dia juga perlu adaptasi dulu biar bisa make. 


Om juga bingung mau apa. Om gak tega mau ngelawan." 


Peri Rein muncul. 
"Hei lepaskan Twila atau.." 


Exie: "Atau apa?!" 


Rein: "Atau aku bakal panggil Ratu Reinkarnasi dan Raja Peri 
Mulya !!" 


Exie: "Ahahhahahah 

Biasain mikir sebelum ngomong! 

Ratu Reinkarnasi aja belum tentu mau buang-buang 
tenaganya buat bantu kamu, apalagi Raja Peri Mulya yang 
ngurusin semua hal di dunia peri! 


Lagipun aksinya gabakal aku mulai sekarang. 

Aku perlu persiapan lah. 

Aku juga berniat mengacaukan dunia ini. 

Siapa tau Raja Iblis mengangkatku jadi kepala salah satu 
bidang di dunia Iblis. 


Ahahha!!" 


Rein: "Aku emang bukan Iblis. 

Tapi aku tau apa tugas dan hal yang seharusnya dilakukan 
seorang iblis. 

Yang kamu lakuin ini bukan atas perintah siapapun, 

Seorang iblis menggunakan kekuatannya hanya untuk 
menjalankan tugas khususnya, 


Bukan untuk berbuat jahat seenaknya!," 


